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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh jumlah uang beredar, tingkat 

suku bunga, kurs, pengeluaran pemerintah, dan krisis ekonomi terhadap inflasi di 

Indonesia. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 

berdasarkan runtun waktu (time series). Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa jumlah uang beredar berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap inflasi di Indonesia, variabel suku bunga berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap inflasi di Indonesia, variabel kurs berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap inflasi di Indonesia, variabel pengeluaran pemerintah berpengaruh positif 

dan tidak signifikan terhadap inflasi di Indonesia dan variabel krisis ekonomi 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap inflasi di Indonesia. 

Kata Kunci : Jumlah Uang Beredar, Tingkat Suku Bunga, Kurs, Pengeluaran 

Pemerintah, Krisis Ekonomi, Inflasi 
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ABSTRACT 

 

The purpose of this study is to determine the effect of the money supply, interest rates, 

exchange rates, government spending, and the economic crisis on inflation in 

Indonesia. The type of data used in this study is secondary data based on time series. 

Based on the research results, it can be concluded that the money supply has a 

negative and insignificant effect on inflation in Indonesia, the interest rate variable 

has a positive and significant effect on inflation in Indonesia, the exchange rate 

variable has a positive and significant effect on inflation in Indonesia, the 

government spending variable has a positive and insignificant effect on inflation in 

Indonesia and the economic crisis variable has a negative and significant effect on 

inflation in Indonesia. 

Keywords : Money Supply, Interest Rate, Exchange Rate, Government 

Expenditure, Economic Crisis, Inflation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perekonomian suatu negara dapat dikatakan sehat jika pertumbuhan 

ekonominya stabil serta menunjukkan arah yang positif. Kestabilan inflasi merupakan 

prasyarat bagi pertumbuhan ekonomi yang berkesinambungan yang pada akhirnya 

akan bermanfaat bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat. Inflasi tidak menjadi 

masalah yang terlalu berat apabila kenaikan inflasi ini sejalan dengan kenaikan output 

produksi dan juga kenaikan tingkat pendapatan yang lebih besar. 

Inflasi dapat diartikan sebagai kenaikan harga barang dan jasa secara umum 

dan terus menerus dalam jangka waktu tertentu. Inflasi termasuk keadaan yang 

menakutkan terutama bagi negara yang sedang berkembang karena inflasi dapat 

memberikan dampak yang begitu besar terhadap perekonomian suatu negara. 

Penentuan parah tidaknya inflasi tentu saja sangat relatif dan tergantung pada 

“selera” kita untuk menamakannya. Dan lagi sebetulnya kita tidak bisa menentukan 

parah tidaknya suatu inflasi hanya dari sudut laju inflasi saja, tanpa 

mempertimbangkan siapa-siapa yang menanggung beban atau yang memperoleh 

keuntungan dari inflasi tersebut. Kalau seandainya laju inflasi adalah 20% dan 

semuanya berasal dari kenaikan harga dari barang-barang yang dibeli oleh golongan 

yang berpenghasilan rendah, maka seharusnya kita menamakannya inflasi. 

Bank sentral (Bank Indonesia) memandang penting terciptanya kestabilan 

harga, karena inflasi yang tinggi dan tidak stabil memberikan dampak negatif kepada 
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kondisi sosial ekonomi masyarakat, yaitu : pertama, Inflasi yang tinggi menyebabkan 

pendapatan riil masyarakat akan terus turun dan akhirnya semua orang khususnya 

orang miskin akan bertambah miskin, kedua, inflasi yang tidak stabil akan 

menciptakan ketidakpastian (uncertainty) bagi pelaku ekonomi dalam mengambil 

keputusan, dan ketiga,  tingkat inflasi domestik yang tinggi dibanding dengan tingkat 

inflasi di manca negara (negara tetangga) akan menjadikan tingkat bunga domestik 

riil menjadi tidak kompetitif sehingga dapat memberikan tekanan pada nilai rupiah. 

Inflasi dapat terjadi karena besarnya peredaran jumlah uang beredar pada 

masyarakat. Apabila uang yang beredar di masyarakat tinggi, hal tersebut akan 

menyebabkan inflasi cenderung tinggi dan dapat melumpuhkan perekonomian 

sehingga jumlah uang beredar harus senantiasa stabil. Terjadinya peningkatan harga 

barang maupun jasa didalam negeri maka mendorong terjadinya inflasi sehingga 

berdampak pada nilai uang yang semakin menurun. Sehingga, Bank Indonesia 

diharuskan melakukan pengendalian terhadap tingkat jumlah uang beredar karena 

berdampak luas pada variabel makro lainnya (Prasasti & Slamet,2020). 

Pada tingkat bunga, perubahan BI Rate mempengaruhi tingkat bunga deposito 

dan tingkat bunga kredit perbankan. Apabila perekonomian sedang mengalami 

kelesuan, bank Indonesia dapat menggunakan kebijakan moneter yang ekspansif 

melalui penurunan tingkat bunga untuk mendorong aktivitas ekonomi. Penurunan 

tingkat bunga BI Rate menurunkan tingkat bunga kredit sehingga permintaan kredit 

dari perusahaan dan rumah tangga meningkat. 

Penurunan tingkat bunga kredit juga akan menurunkan biaya modal 

perusahaan untuk melakukan investasi. Ini semua akan meningkatkan aktivitas 
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konsumsi dan investasi sehingga aktivitas perekonomian semakin bergairah. 

Sebaliknya, apabila tekanan inflasi mengalami kenaikan, bank Indonesia merespon 

dengan menaikkan tingkat bunga BI Rate untuk mengerem aktivitas perekonomian 

yang terlalu cepat sehingga mengurangi tekanan inflasi. Perubahan tingkat bunga BI 

rate mempengaruhi perekonomian makro melalui perubahan harga asset. Kenaikan 

tingkat bunga akan menurunkan harga asset seperti saham dan obligasi sehingga 

mengurangi kekayaan individu dan perusahan yang pada gilirannya mengurangi 

konsumsi dan investasi. 

Inflasi memiliki kaitan yang erat dengan krisis ekonomi yang terjadi. Hal ini 

dikarenakan krisis ekonomi selalu memicu penurunan pertumbuhan ekonomi negara 

kemudian diikuti dengan peningkatan tingkat inflasi. Krisis ekonomi  dipicu oleh 

gejolak nilai tukar rupiah dan berdampak sangat luas pada seluruh sendi 

perekonomian dan tatanan kehidupan. Pada masa krisis terutama tahun 1998, 

Indonesia mengalami inflasi tertinggi yaitu mencapai 77,6 %. Peningkatan laju inflasi 

terutama disebabkan oleh depresiasi nilai tukar rupiah, krisis ekonomi dan ekspektasi 

terhadap inflasi yang tinggi. Sehingga secara psikologis inflasi merupakan krisis bagi 

masyarakat Indonesia. Pada saat terjadinya krisis ekonomi hal tersebut berimbas 

kepada kepercayaan orang kepada nilai uang yang dipegang dan uang semakin 

kehilangan fungsinya sebagai penyimpan nilai. Pertumbuhan ekonomi juga turun 

drastis hingga menyentuh angka minus 13%. Nilai tukar melemah hingga mencapai 

Rp 17.000/US$, dan terjadi pelarian modal ke luar negeri. 

Melemahnya nilai tukar rupiah menjadikan harga barang-barang impor 

meningkat dikarenakan dibutuhkan jumlah rupiah yang lebih banyak untuk 
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mendapatkan barang-barang impor tersebut, demikian pula halnya dengan barang-

barang dengan bahan baku produksi yang diimpor. Hal ini juga akan menaikkan 

harga produksi dalam negeri yang dapat berujung pada terjadinya inflasi. Depresiasi 

nilai tukar rupiah terhadap mata uang asing juga mengakibatkan meningkatnya nilai 

ekspor. Harga barang domestik yang lebih murah menarik minat pihak luar negeri 

untuk menambah jumlah permintaan akan barangnya sehingga perlahan-lahan harga 

akan naik dan menyebabkan inflasi. 

Menurut Keynes, inflasi bukan hanya disebabkan oleh ekspansi moneter Bank 

Sentral saja melainkan juga melalui pengeluaran pemerintah. Apabila pemerintah 

melakukan kebijakan fiskal yang ekspansif, yaitu dengan meningkatkan pengeluaran 

pemerintah, maka hal tersebut akan mendorong peningkatan harga atau akan memicu 

terjadi inflasi. Dengan kata lain, peningkatan pengeluaran pemerintah melalui 

kebijakan fiskal ekspansif akan mendorong perekonomian sektor riil untuk tumbuh. 

Produktivitas perekonomian tersebut kemudian akan berdampak baik pada 

peningkatan permintaan akan barang input produksi maupun barang konsumsi 

sehingga menaikkan tingkat harga. (Siswoyo & Asrini,2020). 

Oleh sebab itu diperlukan kebijakan dalam pengendalian inflasi yaitu 

kebijakan moneter dan kebijakan fiskal. Untuk kebijakan moneter, pada umumnya 

kebijakan yang dilakukan oleh pihak otoritas moneter untuk mempengaruhi variabel 

moneter, seperti uang beredar, suku bunga dan nilai tukar. Pada dasarnya kebijakan 

moneter pada umumnya adalah dicapainya keseimbangan internal dan keseimbangan 

eksternal. Keseimbangan internal biasanya ditujukan dengan terciptanya 

keseimbangan kerja yang tinggi, tercapainya laju pertumbuhan ekonomi yang tinggi 
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dan dipertahankan laju inflasi yang rendah. Di sisi lain keseimbangan eksternal 

biasanya ditunjukkan dengan neraca pembayaran yang seimbang. Sedangkan 

kebijakan fiskal adalah kebijakan yang berhubungan dengan keuangan pemerintah 

diantaranya kebijakan dalam pengeluaran pemerintah (anggaran untuk mempengaruhi 

pengeluaran agregat). 

Di Indonesia sendiri sejak lama inflasi sudah menjadi  masalah perekonomian 

dimana fenomena inflasi ini dipengaruhi oleh sejumlah faktor-faktor yang berkaitan 

seperti jumlah uang beredar, suku bunga, kurs, pengeluaran pemerintah dan krisis 

ekonomi. 

Berikut ini adalah tabel perkembangan inflasi, jumlah uang beredar , suku 

bunga, kurs, dan pengeluaran pemerintah di Indonesia tahun 2015-2021. 

Tabel 1.1 Data Jumlah Uang Beredar, Tingkat Suku Bunga, Kurs, Pengeluaran 

Pemerintah, Krisis Ekonomi dan Inflasi Tahun 2015-2021  

No Tahun Jumlah Uang 

Beredar (M1) 

Milyar Rupiah 

Tingkat 

Suku Bunga 

BI Rate (%) 

Kurs 

 

Rp/USD 

Pengeluaran 

Pemerintah 

Milyar 

Rupiah 

Krisis 

Ekonomi 

Inflasi 

 

(%) 

1 2015 1055440 7.50 13795 1183304 1 3.35 

2 2016 1237643 4.75 13436 1154018 1 3.02 

3 2017 1390807 4.25 13548 1265359 1 3.61 

4 2018 1457150 6.00 14481 1455325 1 3.13 

5 2019 1565439 5.00 13901 1496314 1 2.72 

6 2020 1855693 3.75 14105 1832951 1 1.68 

7 2021 2282200 3.50 14269 2000704 1 1.87 
Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia dan Bank Indonesia 

Dari tabel 1.1 dapat kita ketahui bahwasanya inflasi, suku bunga, kurs, dan 

pengeluaran pemerintah dari tahun ke tahun mengalami fluktuasi. Sedangkan jumlah 

uang beredar mengalami peningkatan setiap tahunnya. Pada data perkembangan 

inflasi berfluktuasi dan tingkat inflasi paling tinggi terdapat pada tahun 2017 sebesar 
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3,61 %. Pada jumlah uang beredar mengalami peningkatan setiap tahunnya dan 

perkembangan jumlah uang beredar tertinggi terdapat pada tahun 2021 sebesar 

2.282.200 miliar rupiah. Pada suku bunga berfluktuasi dan perkembangan suku bunga 

tertinggi terdapat pada tahun 2015 sebesar 7,50 %. Pada kurs berfluktuasi dan 

perkembangan kurs tertinggi terdapat pada tahun 2018 sebesar 14.481 rupiah per 

dolar AS. Pada pengeluaran pemerintah berfluktuasi dan perkembangan pengeluaran 

pemerintah tertinggi pada tahun 2021 sebesar 2.000.704 miliar rupiah. Pada data 

krisis ekonomi menggunakan dummy,dimana sebelum terjadinya krisis ekonomi 

ditandai dengan angka 0 dan setelah terjadinya krisis ekonomi ditandai dengan angka 

1. 

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang diatas bahwa inflasi perlu 

diperhatikan mengingat dampaknya yang sangat luas bagi perekonomian dalam suatu 

negara terutama inflasi yang berfluktuasi dan berakibat pada kesejahteraan 

masyarakat, sehingga inflasi harus dikendalikan agar kesejahteraan masyarakat dapat 

tercapai. Oleh karena itu, penulis tertarik  untuk melakukan penelitian dengan judul 

“ANALISIS PENGARUH JUMLAH UANG BEREDAR, TINGKAT SUKU 

BUNGA, KURS, PENGELUARAN PEMERINTAH DAN KRISIS EKONOMI 

TERHADAP INFLASI DI INDONESIA” 

 

 

 



 

7 

                                      

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan diatas, maka dapat dirumuskan 

suatu permasalahan penelitian sebagai berikut : 

1. Apakah jumlah uang beredar berpengaruh terhadap inflasi di Indonesia ? 

2. Apakah suku bunga (bi rate) berpengaruh terhadap inflasi di Indonesia ? 

3. Apakah kurs berpengaruh terhadap inflasi di Indonesia ? 

4. Apakah pengeluaran pemerintah berpengaruh terhadap inflasi di Indonesia ? 

5. Apakah krisis ekonomi tahun 1998 berpengaruh terhadap inflasi di Indonesia? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan kepada rumusan masalah diatas, maka penelitian ini memiliki 

beberapa tujuan yaitu : 

1. Untuk meneliti seberapa besar pengaruh jumlah uang beredar terhadap inflasi 

di Indonesia pada tahun 1990-2021 

2. Untuk meneliti seberapa besar pengaruh suku bunga (bi rate) terhadap inflasi 

di Indonesia pada tahun 1990-2021 

3. Untuk meneliti seberapa besar pengaruh kurs terhadap inflasi di Indonesia 

pada tahun 1990-2021 

4. Untuk meneliti seberapa besar pengaruh pengeluaran pemerintah terhadap 

inflasi di Indonesia pada tahun 1990-2021 

5. Untuk meneliti seberapa besar pengaruh krisis ekonomi tahun 1998 terhadap 

Inflasi di Indonesia 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Menambah ilmu pengetahuan di bidang ekonomi terutama di bidang ekonomi 

moneter dan ekonomi pembangunan. Dan dapat dijadikan sebagai bahan 

referensi bagi penelitian berikutnya dalam ruang lingkup yang sejenis. 

2. Sebagai bahan pertimbangan dan pengambilan keputusan terkait dengan 

inflasi di Indonesia bagi pihak yang berkepentingan. 

 

 

 

  


